
96 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian diatas, terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam video kajian penafsiran Gus Baha’ tentang surah Al-Fa̅tihah, 

menggunakan metode talaqqi yaitu menyampaikan secara langsung 

kepada audiens. Gus Baha’ menggunakan metode tafsir tahlili dan corak 

tafsir adabi Ijtima’i. penafsiran surah Al-Fa̅tihah diawali dengan 

penegasan betapa mulia dan agungnya surah Al-Fa̅tihah, seiring dengan 

berkembanganya zaman dan teknologi pemahaman terhadap surah al-

Fa̅tihah kadang keliru, isitlah-istilah baru menggantikan ke pakeman 

surah al-Fa̅tihah. Sehingga surah Al-Fa̅tihah oleh masyarakat hanya 

dijadikan sebagai rutinitas. Kemudian Gus Baha’ menjelaskan peran 

ulama atau wali untuk mensyiarkan bahwa seharusnya surah Al-Fa̅tihah 

menjadi sebuah ruh agama Islam dan terhujam kuat melekat di hati umat 

Islam. Menurut Gus Baha’ segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Allah selalu menggunakan kata pakem dalam Al-Qur’an. dimuali dari 

ayat pertama hingga terakhir surah Al-Fa̅tihah membahas mengenai 

bagaimana seharusnya makhluk bersikap kepada sang pencipta, dimulai 

dengan bersyukur memuji Allah, menjadikan Allah satu-satunya tempat 

meminta petunjuk dan pertolongan, sehingga keikhlasan hati 

menghantarkan pada tuujuan yang diinginkan sejalan dengan ridha Allah. 

Gus Baha’ menyampaikan bahwa bersyukur adalah hal yang paling indah 
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dan harus terus dilatih, dan tidak ada pengecualian untuk tidak bersyukur 

dalam keadaan apapun. 

2. AWK dalam video kajian yang disampaikan oleh Gus Baha’ dalam kanal 

YouTube Ngaji Gus Baha Jogja, meninjau dari tiga aspek yaitu teks, 

praktik diskursif dan praktik sosial. guna mengungkapkan makna yang 

ditampilkan dalam wacana. Dalam teks, teori Norman Fairclough 

menawarkan tiga konsep wacana yaitu, representasi yang merupakan 

kondisi umum dan pemaparan teks secara kontradiktif oleh Gus Baha’ 

kemudian relasi membahas hubungan personal antara Gus Baha’ dengan 

audiens, yang terakhir yaitu identitas yang membahas mengenai dua sisi 

tokoh yang dibahas satu-persatu. Yang kedua yaitu praktik diskursif yang 

mencakup tiga aspek, yaitu produksi teks yang berkenaan dengan 

bagaimana proses pengajian Gus Baha’ berlangsung serta pengambilan 

dan perekaman video kajian Gus Baha’, kemudian distribusi teks 

mengenai bagaimana teks di kelola lalu disebarluaskan untuk dikonsumsi 

umum, konsumsi teks membahas tentang bagaimana wacana dikonsumsi 

umum dan siapa saja yang mengonsumsinya. Yang ketiga yaitu praktik 

sosial yang berisikan tiga aspek yaitu, situasional, institusional dan 

sosial. Aspek situasional membahas mengenai situasi dan kondisi 

pembuatan teks, aspek institusional membahas lembaga organisasi yang 

menaungi dan menjadi pembentuk peran dan norma sosial, yang terakhir 

aspek sosial merupakan sebuah permasalahan yang terjadi dalam 

masyarakat.  
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3. Kontribusi AWK yaitu kritis mampu menjadi isyarat penjelas, terhadap 

pemahaman yang keliru karena teks yang lahir merupakan sebuah 

dominasi dan memiliki kausa, sehingga ada sebab-akibat yang 

ditimbulkan dari hasil analisa. Dalam hal ini hasil dari AWK sebagai 

sebuah pijakan yang mengisyaratkan kepada masyarakat bahwa 

memahami etika bersyukur kewajiban umat Islam untuk menghidupkan 

agama melalui ruh Islam itu sendiri. Bukan hanya dengan pembacaan 

surah Al-Fatihah berulang kali, akan tetapi intensitas ke pakeman yang 

harus dipahami, dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran  

   Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa karya tulis mengenai 

penasfiran Gus Baha’ tentang surah Al-Fa̅tihah, masih jauh dari kata 

sempurna dan terdapat banyak kekurangan. Maka dari itu, hal ini dapat 

dijadikan sebagai pelajaran dan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

untuk mengkaji mengenai bidang tafsir Al-Qur’an. dengan saran, untuk 

mencari bahan kajian yang lebih menarik dan sedang ramai dibicarakan, 

memilih sosial media yang relevan dan menganalisa dengan baik bukan 

hanya sekedar suara akan tetapi lebih baik jika terdapat video secara 

langsung, selain itu peluang mengenai pembahasan Tafs𝑖r̅ Jalala𝑖n̅ yang 

disampaikan oleh Gus Baha’ masih terbuka lebar, dan bisa diteliti bukan 

hanya melalu teori AWK Norman Fairclough, akan tetapi masih banyak 

teori-teori lain yang relevan untuk diterapkan. 
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